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Abstract

This research aims to determine the effect of job rotation and work motivation on employee
performance at the Banten Province Social Service. This research uses a quantitative
approach, using survey methods and questionnaires distributed to respondents. The
respondents in this research were Civil Servants (PNS) who worked at the Banten Province
Social Service with a sample size of 68 respondents. Data analysis used multiple linear
regression techniques using the SPSS version 27 program. The results of the research using
the F test, obtained Fcount (26.207) and Ftable (3.14), showed that the significance in the
F test was 0.000, where the significance limit was 0.05. So the conclusion is that the
hypothesis results are accepted or in other words the independent variables (Free) job
rotation (X1) and work motivation (X2) simultaneously influence the dependent variable
(Bound) employee performance (Y).

Keywords: Position Rotation, Work Motivation, Employee Performance.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rotasi jabatan dan motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Sosial Provinsi Banten. Dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan menggunakan metode survey dan kuesioner
yang dibagikan kepada responden. Responden dalam penelitian ini merupakan Pegawai
Negeri Sipil (PNS) yang bekerja di Dinas Sosial Provinsi Banten dengan jumlah sampel
sebanyak 68 responden. Analisis data menggunakan teknik regresi linier berganda
menggunakan bantuan program SPSS versi 27. Hasil penelitian melalui uji F, maka
didapatkan nilai Fhitung (26,207) dan Ftabel (3,14) diketahui signifikansi dalam uji F adalah
0,000 yang mana batas signifikansinya 0,05. Maka kesimpulannya hasil hipotesis diterima
atau dengan kata lain variabel independen (Bebas) rotasi jabatan (X1) dan motivasi Kerja
(X2) secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen (Terikat) kinerja pegawai (Y).

Kata Kunci: Rotasi Jabatan, Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai.
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INTANIRA,

1. PENDAHULUAN

Hampir setiap industri sangat bergantung pada sumber daya manusia, menjadikan
mereka komponen penting dalam menentukan kinerja organisasi atau lembaga. Pekerja
adalah aset SDM yang dimaksud di sini. Pencapaian tujuan memerlukan pegawai yang
didukung dengan kemampuan dan keahlian untuk membantu tercapainya hasil yang
diharapkan secara efektif dan efisien. Menurut (Ni Kadek & John, 2019), Pada dasarnya,
MSDM adalah tentang memanfaatkan sumber daya manusia dalam sebuah organisasi untuk
mencapai tujuannya. Anggota staf diawasi untuk menunjukkan bahwa mereka memiliki
keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan tugas mereka.

Untuk meningkatkan produktivitas di tempat kerja, pengembangan sumber daya
manusia adalah pilihan yang tepat. Pengembangan sumber daya manusia sangat penting
karena setiap bisnis dan organisasi bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
stafnya. Salah satu tujuan utama pengembangan sumber daya manusia adalah peningkatan
kapasitas kognitif pekerja. Oleh karena itu, pengembangan sumber daya manusia sangat
penting, salah satunya melalui rotasi jabatan.

Tidak jarang kinerja karyawan mengalami fluktuasi karena seseorang bekerja terlalu
lama pada satu jenis pekerjaan saja, keadaan demikian menimbulkan kebosanan pada para
pekerja (pegawai). Perusahaan dan instansi sering merotasi karyawan mereka untuk
mengurangi atau menghilangkan kebosanan di tempat kerja.

Rotasi jabatan merupakan proses di mana peran, tanggung jawab, dan status
kepegawaian pada suatu jabatan tertentu guna mencapai kepuasaan kerja dengan
memberikan Kinerja sebaik baiknya. Rotasi jabatan juga sangat penting untuk mengurangi
kebosanan kerja. Dengan adanya rotasi, pegawai bisa meningkatkan keterampilan dan
pengalaman serta membuat pekerjaan baru menjadi lebih segar. Dengan adanya rotasi
jabatan memungkinkan pegawai bisa saling berbagi pemikiran dan pendapat, berinteraksi
satu sama lain dan memungkinkan juga mereka beradaptasi dengan tempat baru.

Menurut (Situmorang et. al. 2021) tujuan dari rotasi kerja adalah untuk meningkatkan
Kinerja seseorang demi kepentingan perusahaan dengan cara memindahkannya ke tugas-
tugas lain. Rotasi posisi dirancang untuk menanamkan rasa antusias terhadap posisi baru
dengan mengekspos orang pada informasi dan pengalaman baru, sehingga bisa mencegah
kebosanan pegawai dalam bekerja.

Rotasi yang terjadi di Dinas Sosial Provinsi Banten dilakukan setiap tahun sekali.
Berikut ini merupakan tabel Rotasi Jabatan pada Dinas Sosial Provinsi Banten pada tahun
2021 sampai 2023.

Tabel 1. 1 Rotasi Jabatan Dinas Sosial Provinsi Banten Tahun 2021-2023

No Tahun Jumlah Rotasi Pegawai (Orang)
1 2021 8
2 2022 4
3 2023 9

Sumber: Data Pegawai Dinas Sosial Provinsi Banten

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Dinas Sosial Provinsi Banten mengalami rotasi
pegawai pada 3 (Tiga) tahun terakhir. Pada setiap periode memiliki perbedaan jumlah orang
yang mengalami rotasi. Rotasi tersebut dilakukan ketika ada kebutuhan organisasi untuk
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menyalurkan keterampilan dan pengetahuan secara merata ke seluruh departemen atau
divisi, menghindari kejenuhan ketika bekerja, pemenuhan kebutuhan pegawai serta
mengurangi resiko ketergantungan terhadap satu individu.

Namun, rotasi jabatan masih menjadi permasalahan yang menakutkan bagi pegawai,
terutama bagi pegawai yang tidak siap dengan adanya perubahan baru. Oleh karena itu,
pegawai menjadi cemas ketika berganti posisi, karena akan menghadapi tantangan
profesional baru. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kinerja, sangat penting adanya
motivasi kerja untuk menginspirasi para pekerja agar bekerja lebih baik.

Motivasi kerja adalah suatu kondisi yang memberikan dampak seperti membangun,
bimbingan, serta dukungan perilaku individu dalam kaitannya dengan lingkungan kerja.
Pegawai yang mendapatkan motivasi kerja yang baik dari Intansi dapat berpengaruh bagi
kualitas kinerja yang diberikan. Motivasi kerja diperlukan untuk setiap organisasi karena itu
merupakan faktor utama yang mempengaruhi efisiensi kerja dan aktivitas dalam organisasi.
Menurut (Hermawan dalam Setiadi, Ruswandi, dan Resmanasari, et. al. 2021) Motivasi
kerja merupakan suatu keadaan yang mempunyai pengaruh membimbing dan mendukung
perilaku individu dalam hubungannya dengan lingkungan kerja. Oleh karena itu, inspirasi
tersebut akan menghasilkan pekerjaan yang lebih baik dari para anggota staf.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti dari Kasubag Kepegawaian, Dinas
Sosial Provinsi Banten melakukan rotasi terhadap pegawai dengan tujuan untuk
meningkatkan produktivitas kinerja. Sebelum adanya rotasi banyak pegawai yang
mengalami kebosanan dan stres sehingga berdampak pada kinerja pegawai Dinas Sosial
Provinsi Banten. Bahkan setelah adanya rotasi, masih ada pegawai yang tidak menyukai
keputusan tersebut karena sulit menyesuaikan diri dengan lingkungan baru dan mereka lebih
nyaman dengan yang lama. Namun, karena itu kebijakan atasan, mereka harus mengubah
tugas mereka.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Rotasi Jabatan

Sejumlah penelitian sebelumnya telah dilakukan pada rotasi jabatan,
diantaranya seperti Menurut (Ariani, Ratnasari, dan Tanjung 2020) Rotasi
jabatan adalah pengalihan suatu pekerjaan kepada seorang pegawai dalam
perusahaan yang mempunyai pekerjaan pada tingkat yang sama sebelum dan
sesudah rotasi. Rotasi pekerjaan membantu menghindari kebosanan dalam
pekerjaan sehari-hari yang terkadang melelahkan, tetapi juga memiliki fungsi
lain yang memungkinkan karyawan untuk belajar dan memperdalam aktivitas
lain di berbagai area perusahaan.

Menurut (Sari dan Arianto, et. al. 2020) Rotasi pekerjaan ialah salah satu
proses pengembangan yang dilaksanakan perusahaan maupun intansi untuk
meningkatkan kinerja pegawai. (Hudiyah dan Syaodih 2022). Rotasi jabatan
adalah proses penataan ulang pekerjaan untuk mengembangkan keterampilan,
memperluas pengetahuan dan pengalaman karyawan, serta meminimalkan
kebosanan atau kejenuhan di tempat kerja dengan jenis dan tanggung jawab
karyawan yang berbeda.
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Dari beberapa referensi yang telah dikrmukakan oleh banyak ahli,
penulis menyimpulkan bahwa rotasi kerja hanyalah pergantian peran untuk
mengasah kemampuan tertentu, pengalaman karyawan dan meningkatkan
profesionalisme, serta meminimalkan kebosanan. Dengan rotasi jabatan,
karyawan dapat belajar dan memperdalam aktivitas di berbagai bidang yang
ada di perusahaan.

Pengertian Motivasi Kerja

Menurut (Benny et.al. 2021) Motivasi dalam bahasa Latin berarti alasan yang kuat.
Orang-orang, terutama mereka yang berada di bawah pengawasan seseorang, membutuhkan
dorongan yang konstan dan terus-menerus. Seorang motivator adalah seseorang yang
menginspirasi rekan-rekannya untuk memberikan yang terbaik dalam mengejar tujuan
organisasi (Adinda, Firdaus, dan Agung 2023) Kemampuan untuk melakukan pekerjaan
dengan baik dalam melayani tujuan organisasi didasarkan pada motivasi intrinsik. Pemimpin
harus mampu mendorong dan menanamkan motivasi semangat kepada karyawannya agar
terus bekerja dengan semangat sehingga produktivitasnya meningkat. Menurut (Rivai et, al.
dalam Adiwinata et.al. 2022) Motivasi adalah seperangkat sikap dan nilai-nilai yang
mempengaruhi seseorang untuk mencapai hal-hal tertentu sesuai dengan tujuan pribadinya,
sikap dan nilai-nilai tersebut tidak berwujud dan memberikan kekuatan yang memotivasi
individu untuk mengambil tindakan untuk mencapai tujuannya.

Berdasarkan penjelasan di atas, kita dapat mengatakan bahwa motivasi adalah
dorongan dari dalam diri yang menyebabkan seseorang memberikan yang terbaik dalam
mengejar tujuan organisasi, motivasi juga bertujuan untuk memotivasi dan membimbing
pegawai agar mencapai tujuannya dengan tanggung jawab.

Pengertian Kinerja Pegawai

Menurut (Didi Wandi 2022) Kinerja pegawai merupakan salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi dalam mencapai tujuannya.
Untuk itu Kinerja dari pegawai harus mendapat perhatian dari manajemen. Karena penurunan
Kinerja pegawai dapat mempengaruhi Kinerja pegawai secara keseluruhan. (Nabawi 2019)
mendefinisikan Kinerja karyawan sebagai hasil dari upaya seseorang untuk menyelesaikan
tugas-tugas yang terkait dengan pekerjaannya (Arianty, el, al. dalam Fransiska dan Tupti
2020) Seberapa baik sebuah lembaga pemerintah atau perusahaan swasta melakukan
tugasnya adalah ukuran yang baik untuk keberhasilannya. Perwujudan kinerja dipengaruhi
oleh beberapa faktor pendorong yang terjadi baik secara eksternal maupun internal pada diri
individu.

Kinerja pegawai adalah kualitas sumber daya manusia yang terdiri dari pengetahuan,
bakat, dan keterampilan dalam mencapai tujuan kerja, sesuai dengan beberapa definisi yang
telah dikemukakan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rotasi jabatan dan motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Sosial Provinsi Banten. Dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan menggunakan metode survey dan kuesioner
yang dibagikan kepada responden. Responden dalam penelitian ini merupakan Pegawai
Negeri Sipil (PNS) yang bekerja di Dinas Sosial Provinsi Banten dengan jumlah sampel
sebanyak 68 responden. Analisis data menggunakan teknik regresi linier berganda
menggunakan bantuan program SPSS versi 27.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Menurut (Janna dan Herianto 2021) Validitas instrumen pengukuran dapat dinilai
melalui uji validitas. Pertanyaan dari kuesioner adalah alat ukur yang dibahas di sini. Jika
pertanyaan survei mengungkapkan sesuatu yang diukur dalam survei, itu dikatakan valid.
Uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan membandingkan r hitung dan r tabel.

NO | Variabel/item | R hitung | R tabel | Sig. | Keterangan
ROTASI JABATAN
1 X1.1 0,645 | 0,238 [0,000 Valid
2 X1.2 0,658 | 0,238 [0,000 Valid
3 13 0,749 | 0,238 [0,000 Valid
4 X14 0,741 0,238 [ 0,000 Valid
5 X1.3 0,747 | 0,238 [0,000 Valid

NO | Variabel/item | R hitung | R tabel | Sig. | Keterangan

MOTIVASI KERJA
1 X211 0,783 0,238 | 0,000 Walid
2 X212 0,586 0,238 | 0,000 WValid
3 X23 0,702 0,238 | 0,000 Walid
4 X24 0,713 0,238 | 0,000 Valid
5 X25 0,531 0,238 | 0,000 WValid
] X2.6 0,339 0,238 | 0,000 WValid

NO | Variabel/item | R hitung | R tabel | Sig. | Keterangan

KINERJA PEGAWAI
1 .1 0,836 0,238 | 0,000 Walid
2 .2 0,783 0,238 | 0,000 Valid
3 Y.3 0,852 0,238 | 0,000 Walid
4 Y4 0,746 0,238 | 0,000 Valid
5 Y.5 0,688 0,238 | 0,000 Walid

Berdasarkan hasil Uji Validitas yang dilakukan pada variabel Rotasi Jabatan (X1)
Motivasi Kerja(X2) dan Kinerja Pegawai (Y) memperoleh nilai corrected item total
correlation sebesar 0,339 s/d 0,856. Oleh karena nilai r hitung paling rendah diperoleh sebesar
0,339 > r tabel sebesar 0,238 dengan demikian hasil ini menunjukan seluruh item dinyatakan
valid.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Distribusi titik-titik di sepanjang diagonal digambarkan pada gambar di atas.
Akibatnya, model regresi dapat dikatakan memiliki distribusi normal. Ini karena gambar di
atas menunjukkan bahwa diagram tetap berpegang pada aturan penting kebiasaan,
khususnya informasi tersebar miring. Di sisi lain, data dapat dianggap terdistribusi secara
tidak normal jika mereka tidak mengikuti bidang diagonal dan jauh dari diagonal.

Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients Collinearity Statisfics |
Model B Std. Emror Eeta 1 Sig. | Tolerance WIF
1] (Constant) 630 2971 212) 833
X1 503 16 415 4.331( .000 914 1.094
*Z ¥+ 083 41314377 000 S14) 1.094
a. Dependent Variable:

Perhitungan analisis berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa setiap variabel
independen memiliki nilai VIF kurang dari 10,00 dan tolerance lebih kecil dari 0,10,
menunjukkan bahwa model regresi tidak memiliki multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
o
°
L]

Regression Standardized Predicted Value
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Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa output scatterplot tidak memiliki
pola yang dapat dilihat dan berisi titik-titik yang tersebar. Ini sesuai dengan anggapan
penting dari tes heteroskedastisitas, sehingga sangat baik dapat diterima bahwa tidak ada
gejala dari heteroskedastisitas yang terjadi.

Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coafficients Coefficikers
MModea| z] Std. Error Bata T Sig
1 [ Coanstant) (B30 2.9M 2 B3
X1 503 18 418 4.331 000
Mz 3T 088 413 4.377 000
a. Dependent Variable: v

Berdasarkan persamaan regresi diatas dapat disimpulkan bahwa:

a. Nilai amemiliki konstanta 0,630 nilai variabel kinerja pegawai sebelum di pengaruhi
oleh Variabel motivasi kerja (X2) dan rotasi jabatan (X1)

b. Nilai koefisien rotasi jabatan X1 sebesar 0,503 menyiratkan bahwa variabel rotasi
jabatan (X1) berpengaruh terhadap kinerja pegawai yang menyiratkan bahwa setiap
kenaikan satu (1) poin variabel rotasi jabatan akan mempengaruhi kinerja pegawai
sebesar 0,503, kenaikan ini memiliki nilai positif yang menyiratkan bahwa semakin
tinggi rotasi jabatan, semakin tinggi kinerja pegawai

c. Variabel motivasi kerja (X2) memiliki nilai 0, 376 dalam koefisien regresi
menunjukkan bahwa ia memiliki efek positif terhadap kinerja pegawai. Artinya,
setiap satu poin kenaikan variabel motivasi kerja akan berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawai sebesar 0,376. Semakin tinggi motivasi kerja, semakin tinggi kinerja

pegawai.
Uji Hipotesis
Uji Statistik Parsial (Uji T)
Variabelitem NilaiUji T T tabel 3ig, Keterangan
Fotazi Tabatan 4331 1,668 0,000 Berpangamh
Motivazi Eena 4277 1,663 0.000 Berpengamh

Memanfaatkan uji T, yang bertujuan untuk menentukan hasil tes untuk setiap
variabel, berdasarkan pengujian parsial Dari tabel di atas, sangat baik dapat diketahui
sebagai berikut: uji T adalah untuk mengetahui efek dari setiap variabel. Berikut hasil yang
diperoleh dari tabel di atas:

a. Pengaruh Rotasi Jabatan Terhadap Kinerja Pegawai
Diketahui untuk variabel rotasi jabatan (X1) thiung Sebesar 4,331 dan tiner Sebesar
1,668 dan untuk nilai signifikansi adalah 0,000 yaitu (4,331 > 1,668). Berdasarkan
nilai signifikansi pada tabel Coefficients diperoleh nilai signifikansi adalah 0,000 <
0,05. Dengan demikian, dimungkinkan untuk menarik kesimpulan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak, menunjukkan bahwa untuk variabel Rotasi Jabatan (X1)
berpengaruh terhadapa Kinerja Pegawai (Y).

b. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap kinerja Pegawai
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Nilai titung dan trner Untuk variabel motivasi kerja (X2) diketahui masing-masing
sebesar 4,277 dan 1,668, dan nilai signifikansinya adalah 0,000, atau (4,277 > 1,668).
Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 berasal dari nilai signifikansi tabel Coefficient. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja (X2) mempengaruhi Kinerja
Pegawai (Y). Artinya Ho ditolah sedangkan Ha diterima.

Uji Statistik Simultan (Uji F)

Variabel Nilai Uji | Tanda F 5Sig. | Keterangan
F tabel
Botasi  Jzbatan hiotivazi Kerz dan| 26207 |= 114 0.000 | Berpangaruh
marja Pezawal

Diketahui bahwa Fritung adalah 26,207 > Frapie 3,14 dan signifikansi nya adalah 0,000
< 0,05. Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa baik variabel
independen (Bebas), rotasi jabatan (X1), maupun motivasi kerja (X2) berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan (), variabel dependen (Terikat).

Uji Koefieien Determinasi (R2)

Model Summary

Chamnge Statistics
R Adjusted R Eid. Errar af {he R Souane F Sig. F
Model| R Srpuane Srjuare Esfimate Chiarge Change | df | df2 Change
1 JBEE* 444 43 1.66223 A48 28207 2| 85 000

a. Predictors: (Constant], X2, X1

Koefisien determinasi, juga dikenal sebagai Adjusted R square, memiliki nilai 0,429,
atau 42,9%, seperti yang ditunjukkan dalam tabel koefisien determinasi penelitian. Nilai ini
menunjukkan bahwa rotasi jabatan dan motivasi kerja memiliki skor 42,9% terhadap kinerja
pegawai di Dinas Sosial Provinsi Banten, sedangkan faktor lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini memiliki skor 57,1%.

5. KESIMPULAN

Kesimpulan

Hal ini dimungkinkan untuk menarik kesimpulan berikut berdasarkan temuan penelitian
mengenai pengaruh rotasi jabatan dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Sosial Provinsi Banten:

1. Rotasi jabatan yang dilakukan pada Dinas Sosial Provinsi Banten. Memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Artinya, rotasi jabatan
adalah strategi yang sukses untuk meningkatkan kinerja pegawai dengan
menumbuhkan semangat kerja, kerja tim, serta peluang untuk mengembangkan
keterampilan dan pengembangan.

2. Motivasi kerja pada Dinas Sosial Provinsi Banten, juga memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Artinya semakin tinggi motivasi kerja
seseorang, maka semakin baik juga kinerja yang dapat dicapai oleh pegawai
tersebut.

3. Berdasarkan hasil penelitian menggunakan Adjusted R Square menunjukan nilai
sebesar 42,9%, nilai ini menunjukan bahwa pengaruh rotasi jabatan dan motivasi
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kerja terhadap kinerja pegawai pada dinas sosial provinsi banten memperoleh
nilai sebanyak 42,9%, sedangkan sisanya 57,1% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, yang dijadikan saran oleh peneliti
adalah sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti, Dinas Sosial Provinsi
Banten harus melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap
implementasi kebijakan rotasi jabatan dan motivasi kerja, untuk memastikan
bahwa mereka bekerja secara efektif dan sesuai dengan tujuan organisasi. Selain
itu, perlu adanya pelatihan dan pengembangan yang dapat membantu pegawai
dalam mengelola rotasi jabatan sehingga bisa mempertahankan tingkat Kinerja
yang tinggi untuk ketercapaian target organisasi.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian yang sudah dilakukan pada
Dinas Sosia Provinsi Banten ini bisa dijadikan sebagai referensi untuk melakukan
penelitian selanjutnya dengan menggunakan variabel-variabel terbaru yang bisa
meningkatkan kinerja pegawai sehingga tercapainya tujuan organisasi yang lebih
baik lagi.
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